
ABSTRAK 

 

 

Studi Kasus Masalah Isolasi Sosial di Wilayah Kerja Poli Jiwa RSUD Bangil 

Pasuruan 

 

MUSAROFAH 

 

Masalah gangguan jiwa di seluruh dunia sudah menjadi masalah yang 

sangat serius. Penderita gangguan jiwa sering mendapatkan stigma dan 

diskriminasi yang lebih besar dari masyarakat disekitarnya dibandingkan individu 

yang menderita penyakit medis mengakibatkan isolasi sosial. Tujuan dari asuhan 

keperawatan ini adalah mampu mengaplikasikan studi kasus masalah isolasi sosial 

di Wilayah Kerja Poli Jiwa RSUD Bangil Pasuruan. Metode yang digunakan 

dalam melakukan asuhan keperawatan adalah desain deskriptif dengan desain 

studi kasus. Partisipan dalam studi kasus ini adalah 1 orang dengan skizofrenia 

paranoid yang mengalami isolasi sosial, usia > 20 tahun, memiliki keluarga dan 

tinggal bersama keluarga. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi. Hasil dari asuhan keperawatan secara 

menyeluruh selama 3x pertemuan pada klien, dalam pengkajian data dasar 

ditemukan data subjektif dan data objektif yang menunjukkan klien mengalami 

isolasi sosial. Implementasi sesuai dengan rencana asuhan keperawatan.  Evaluasi 

klien mampu berinteraksi dengan orang lain, dapat membina hubungan saling 

percaya, dapat melaksanakan hubungan sosial secara bertahap, mampu 

menjelaskan perasaanya setelah berhubungan sosial, mendapat dukungan keluarga 

dalam memperluas hubungan sosial, dapat memanfaatkan obat dengan baik. 

Keluarga  disarankan untuk mau dan mampu berperan serta dalam pemusatan 

kemajuan klien, membantu klien dalam pemenuhan aktivitas positif, menerima 

klien apa adanya, dan menghindari pemberian penilaian negative. 
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ABSTRACT 

 

Case Study of Social Isolation Problem at Working Area of Psychiatric Poly 

Hospital Bangil Pasuruan 

 

MUSAROFAH 

 

The problem of mental disorders around the world has become a very 

serious problem. People with mental disorders often get greater stigma and 

discrimination from the surrounding community than individuals who suffer from 

medical illnesses resulting in social isolation. The purpose of this nursing care 

was to be able to apply nursing care to clients who experience social isolation in 

schizophrenic patients at the Mental Poly Hospital Bangil Pasuruan. The method 

used in carrying out nursing care was a descriptive design with a case study 

design. Participant in this case study was 1 person with paranoid schizophrenia 

who experiences social isolation, age > 20 years, has a family and lives with 

family. Data collection techniques include interviews, observations, and 

documentation studies. The results of comprehensive nursing care for 3x meetings 

with clients, in the assessment of the basic data found subjective data and 

objective data showing that client experienced social isolation. Implementation in 

accordance with the nursing care plan. Evaluation of the client being able to 

interact with others, being able to build a trusting relationship, being able to carry 

out social relationships gradually, being able to explain his feelings after social 

intercourse, getting family support in expanding social relationships, being able to 

use drugs well. Families are advised to be willing and able to participate in 

focusing on client progress, assisting clients in fulfilling positive activities, 

accepting clients as they are, and avoiding giving negative judgments.  
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